BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan penciptaan di atas, dapat disimpulkan bahwa: pertama,
pentingnya Drama Audio dalam Konteks Ziarah. Drama audio memiliki peran
yang signifikan dalam menyampaikan pesan-pesan yang berkaitan dengan ziarah,
yang sering kali memiliki dimensi gaib dan keimanan. Melalui medium ini,
pengalaman spiritual ziarah dapat disampaikan dengan cara yang menggugah dan
mendalam kepada pendengar.

Kedua, meskipun drama audig mengalami penurunan popularitas dalam

beberapa tahun terakhir, ters
é

pendengar melalui med1

era saat ini yang le

perkembangan karyg

dalam menghadirka

Teorl-teoi yang diajarkan oleh Lajos

Egri mengenai premis, watak, da atlik, tetap relevan dalam pengembangan
naskah drama, termasuk dalam konteks drama audio. Elemen-elemen ini menjadi
dasar yang penting untuk mengembangkan cerita yang kaya dan mendalam.
Ketiga, Naskah Drama audio "Batu Tanpa Nama" berusaha memberi
contoh bagaimana sejarah dan budaya lokal dapat menjadi sumber inspirasi yang
kaya untuk karya seni. Cerita seputar makam Ratu Ebhu dan prosesi ziarahnya
memberikan latar belakang yang kuat untuk eksplorasi tema perjuangan dan
kesungguhan dalam drama audio. Drama audio memiliki struktur dan elemen

yang khas, termasuk alur non-linear dan penggunaan beragam bentuk dialog

seperti narator, tokoh-tokoh, efek suara, dan lainnya. Penggunaan elemen-elemen
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ini dapat memperkaya pengalaman mendengar dan memberikan kedalaman pada
cerita.

Keempat, Naskah Drama Audio "Batu Tanpa Nama" menggambarkan
perjalanan pencarian identitas dan spiritual seorang anak yang mengunjungi
makam Ratu Ebhu. Selain narator, terdapat berbagai tokoh yang memperkaya
narasi dan memainkan peran penting dalam cerita.

Dengan mempertimbangkan semua aspek ini, dapat disimpulkan bahwa
drama audio memiliki potensi besar sebagai medium yang efektif untuk

menyampaikan pesan-pesan yang mendalam, terutama ketika berkaitan dengan

aspek spiritual dan budaya lokal seperti ziarah, contohnya dalam penciptaan
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